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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada saat sekarang ini teknologi informasi tidakgasagi bagi
masyarakat baik itu di negara maju maupun negarkebang, karena
tidak asing lagi bagi masyarakat maka teknologieleut berkembang pesat
dan mempengaruhi kehidupan masyarakat. Untuk mmeggigkan
perkembangan teknologi tersebut dibutuhkan masgaetku Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dapat menguasai teknologi.

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan tasali
masyarakat atau SDM. Hal ini sesuai dengan pend&aftar (Ala,
1996:48) bahwa peningkatan kualitas SDM dapat dibisn dikembangkan
melalui proses pendidikan. Oleh karena itu, perateyk kualitas pendidikan
merupakan hal penting yang diperlukan saat ini.

Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 2004, pendidikanupakan
usaha sadar dan terencana untuk mengembangkara sggehsi yang
dimiliki peserta didik melalui proses pembelajar®endidikan bertujuan
mengembangkan segala potensi anak agar memilikuatak spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjdserakhlak mulia,
serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagsaygota masyarakat
dan warga negara.

Ada beberapa jenis pendidikan, diantaranya adalkandigikan

formal dan pendidikan nonformal. Pendidikan forradlalah pendidikan



yang dilaksanakan di sekolah. Pendidikan formalumpakan salah satu
wadah agar terwujudnya tujuan pendidikan terseBatam pendidikan
formal siswa mendapatkan berbagai macam pelajdiamtaranya pelajaran
teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Mata pelajaran TIK dimaksudkan untuk mempersiapkaserta
didik agar mampu mengantisipasi perkembangan tegnglang semakin
pesat. Perkembangan ini berpengaruh besar terhhddpagai aspek
kehidupan bahkan perilaku dan aktivitas manusia lkamyak bergantung
kepada teknologi informasi dan komunikasi.

Mengutip apa yang disampaikan oleh Setiawan (200%dng
menyatakan bahwa: Penguasaan bahasa dan komputeyraken kriteria
utama yang umum dijadikan syarat untuk memasukiiadkerja (di
Indonesia dan diseluruh dunia). Dengan adanya ktnpyang telah
merambah disegala bidang kehidupan manusia, makapaian tanggung
jawab yang besar dari sistem pendidikan untuk ngaithkan kemampuan
bahasa dan komputer bagi para siswa.

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPjanpelajaran
TIK menjadi mata pelajaran wajib yang dipelajaretolpeserta didik di
sekolah. Mata pelajaran TIK masih baru dibandingkaata pelajaran
lainnya. Proses pembelajaran di kelas masih badyaksanakan secara
teori ataupun klasikal, apalagi di sekolah tersetarana dan prasarana
untuk mendukung proses pembelajaran TIK belum deseAdapun

beberapa sekolah telah memiliki sarana prasarantuk umprosses



pembelajaran TIK tetapi jumlah komputer yang teisédak sama dengan
jumlah siswa yang ada.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukkapat
dijelaskan bahwa pembelajaran TIK dengan menggunaserangkat
komputer yang tersusun dalam ruangan khusus (lavana komputer). Di
dalam laboratorium komputer ini terpasang perandgdahputer dengan
jumlah antara lima belas sampai dua puluh perankgiatputer. Namun
dalam pelaksanaannya terkadang ada beberapa konyaumg tidak bisa
digunakan pratikum siswa. Sehingga satu perangkahplter harus
digunakan oleh tiga siswa atau lebih. Karena siberkumpul di depan
satu perangkat komputer mengakibatkan kelas tidaklksif.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelesrasduasa,
guru TIK merasa kewalahan dalam melaksanakan pembeh karena
dalam melaksanakan pembelajaran siswa banyak mikatgyertanyaan.
Selain itu siswa akan mengalami kesulitan memahapa yang
disampaikan oleh guru karena mereka tidak melibedrs nyata dan dapat
mempraktekkan sendiri.

Dari beberapa keterangan yang didapatkan di lapanigal ini
memunculkan beberapa masalah dalam pembelajaragaitik kekurangan
perangkat komputer dalam pembelajaran sehingga asiserpaksa
menggunakan komputer secara bersama-sama ataundkeaigalain satu
komputer digunakan oleh tiga atau lebih. Dengand&aa seperti ini,

pembelajaran akan mengalami hambatan, karena sakama kahilangan



konsentrasi dalam melaksanakan pembelajaran TIKairS&u masalah
yang dialami guru adalah materi pembelajaran tidk&n tersampaikan
sacara penuh karena guru akan merasa kewalahak urmgmberikan
penjelasan kepada siswa karena siswa sulit memalmaateri yang
disampaikan karena tidak mempraktekkan langsung.

Melihat kondisi proses pembelajaran yang tidak ksifddan guru
kelelahan menghadapi siswa, beberapa upaya dilakskéah satunya
adalah mengembangkan pendekatan kooperatif dalarhgd@aran dengan
menggunakan cooperative learning tipe make a match. Dengan
diterapkannyaooperative learning tipe make a match akan merasa terbantu
dalam melaksanakan pembelajaran karena materi - ejariae
didistribusikan kepada siswa dan siswa dituntutaoggung jawab terhadap
materi yang sudah diberikan kepadanya. Hal ini akaemberikan
keleluasaan kepada guru untuk memberikan bimbikgpada siswa yang
belum meguasai materi, sehingga materi pembelajdardak hanya
bersumber dari guru.

Mata pelajaran TIK dapat dipelajari pada jenjangdigikan SMP,
tetapi ada juga SD telah mempelajari TIK tapi hamsgkolah-sekolah
tertentu dan hanya sebagian SD saja. Karena bp&imah mempelajari
sebelumnya siswa merasa asing dengan mata peldjig¢abintuk menarik
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran TIKpingkatkan partisipasi
dan keaktifan siswa dalam kelagerta meningkatkan hasil belajar siswa

maka diterapkanlabooperative learning tipe make a match.



Sebagai contoh hasil penelitan Ramadhan (2008) g yan
menggunakaiooperative learning tipe make a match pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Pada hasilnya diperlihatkan balewgan menggunakan
cooperative learning tipe make a match hasil belajar siswa meningkat dan
dapat terlihat jelas pada tes akhir. Begitu jugag@ase ketuntasan belajar
siswa terlihat bahwa dengan menggunataaperative learning tipe make a
match terjadi peningkatan persentase ketuntasan balejasa sdan dapat
dikatakan berhasil.

Selain dari penelitian Ramadhammoperative learning tipe make a
match juga sudah dilakukan oleh Nadjamudin diakhir tabh@@9. Dari hasil
penelitian tersebut dapat dilihat peningkatan pmesbelajar siswa. Dan
penelitian ini juga membuktikan keberhasilan memgdan cooperative
learning tipe make a match.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melingauh mana
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajafdK dengan
menggunakarcooperative learning tipe make a match, yang dituangkan
dalam judul “Penerapa@ooperative learning tipe make a match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP gal&embelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskaskantumusan

masalah yang diajukan dalam skripsi ini adalah"Aak model



pembelajaran dengawcooperative learning tipe make a match dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaita?”

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dikelas VII SMP Negeri Bandung pada
Tahun Pelajaran 2009-2010 dengan materi yang Hdoeri pada
pembelajaran TIK adalah pokok bahasan pengolah Kaisil belajar siswa

dibatasi pada ranah kognitif aspek pemahaman daaraean.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini “Untuk mengetahui perkatan hasil belajar
siswa SMP pada mata pelajaran TIK dengan mengguorcaoperative

learning tipe make a match ”

E. Manfaat Hasil Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Sekolah tempat penelitian
Dengan hasil penelitian diharapkan sekolah dapabenapkan
cooperative learning tipe make a match agar hasil belajar siswa lebih
baik dan perlu dicoba untuk diterapkan pada matggran lain.
2. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan membantu guru dal@noses
menentukan model pembelajaran yang tepat dalam peddgaran TIK
dan sebagai bahan masukan untuk guru dalam metiagkanutu

pendidikan di kelasnya



3. Siswa
Sebagai bahan masukan bagi siswa bahwa dengapeilpartisipasi
dan aktif belajar mengenai suatu konsep atau tgilkm suasana yang
menyenangkan dapat meningkatkan hasil belajar.
4. Masyarakat
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai ukuran keaieain tujuan
pembelajaran yang tercermin dari peningkatan lasadtit put sekolah
yang bersangkutan. Dengan ini, masyarakat bisa meéakin antara

sekolah yang berkualitas dengan sekolah yang bddkualitas.

F. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam peareiii dirumuskan
sebagai berikut: “Terjadi peningkatan yang sigaifikhasil belajar siswa
yang mengikuti pembelajaran TIK dengan menggunagenbelajaran
cooperative learning tipe make a match daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran TIK dengan pembelajaran biasa.”
G. Defenisi operasional
1. Cooperative learning tipe make a match atau mencari pasangan
adalah pembelajaran yang dikembangkan oleh Lormea@{1994)
merupakan salah satu alternatif yang dapat ditaragkpada siswa.
Penerapan metode ini dimulai dari teknik siswa misumencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soaluselbatas

waktunya. Salah satu keunggunlan teknik ini adalatva mencari



pasangan sambil belajar mengenai suatu konsept@du dalam
suasana yang menyenangkan

. Model pembelajaran biasa (disebut juga sebagai hyetabelajaran
tradisional) adalah proses pembelajaran yang dinmdgagan guru
menerangkan materi disertai pemberian contoh keanuaiemberikan
soal-soal kepada murid-muridnya sebagai latihantivi&s siswa
cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru dagenekan soal-
soal latihan.

. Hasil Belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswatelah
menerima pengalaman belajar berupa kemampuan Kogyéng
dibatasi pada jenis hasil belajar aspek pengetaliGan aspek

pemahaman (£, dan aspek penerapansC



